BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep ASI Eksklusif
2.1.1 Pengertian ASI Eksklusi
ASI eksklusif ad .-A\v saja selama 6 bulan,
4 / k’ madu, air teh,

-

Za\
)

2y

T ERx%

50, 1)

o v

fli sekresi
gheran, yaitu
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puting susu dIK ak3 2 .
Akhir kehamilan hormon prolaktin memegang peranan untuk

membuat kolostrum, tetapi jumlah kolostrum terbatas dikarenakan

aktivitas prolaktin dihambat oleh esterogen dan progesteron yang
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masih tinggi.Paska persalinan, yaitu saat lepasnya plasenta dan
berkurangnya fungsi korpus luteum maka estrogen dan progesteron
juga berkurang. Hisapan bayi akan merangsang putih susu dan

kalang payudara, karenaujung-ujung saraf sensorif yang berfungsi

hipotalamus  melalui

anjutkan ke hipofise
posterior (neurohipofise) yang  kemudian  dikeluarkan
oksitosin.Melalui aliran darah, hormon ini menuju uterus sehingga

menimbulkan kontraksi. Kontraksi dari sel akan memeras air susu
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yang telah diproduksi keluar dari alveoli dan masuk ke sistem

duktus dan selanjutnya mengalir melalui duktus lactiferous masuk

ke mulut bayi.
Faktor-faktor yang meningkatkan /et down adalah: melihat bayi,

dfara gusi, lidah,

dan palatum sehingga A :
c. Refleks Menelan (Swallowing Refleks)
Refleks ini timbul apabila mulut bayi terisi oleh ASI, maka ia

akan menelannya.
2. Pengeluaran ASI (Oksitosin)
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Apabila bayi disusui, maka gerakan menghisap yang berirama
akan menghasilkan rangsangan saraf yang terdapat pada glandula

pituitaria posterior sehingga mensekresi hormon oksitosin. Hal ini

menyebabkan sel-sel migepitel di sekitar alveoli akan berkontaksi

b. Kolostrum berisi banyak antibody dan growth factor. Growth
factorini  meningkatkan perkembangan sistem pencernaan
neonatus dan anti-bodi untuk meningkatkan sistem imun

neonatus.
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c. Kolostrum berisi immunoglobulin A, yang berfungsi melindungi

neonatus dari infeksi tenggorokan, hati, dan usus.
2. Air susu transisi/peralihan
Air susu transisi/peralihan merupakan ASI peralihan dari

kolostrum sampai menjadji ASI yang matur. ASI transisi diproduksi

ohidrat, lemak, dan

rata-rata 1,15 g/100ml dihitung berdasarkan total nitrogen x 6,25.
ASI mengandung whey protein dan casein.Casein adalah protein

yang sukar dicerna dan whey protein adalah protein yang
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membangun menyebabkan isi pencernaan bayi menjadi lebih
lembut atau mudah dicerna oleh usus bayi.Rasio whey casein yang
tinggi pada ASI membantu pencernaa bayi dengan pembentukan

hasil akhir pencernaan bayi yang lebih lembut dan mengurangi

ASI.Lemak ASI lebih mudah dicerna karena sudah dalam emulsi.

Salah satu keunggulan lemak ASI adalah kandungan asam lemak
esensial, docosabexaenoic acid(DHA) dan arachnoic acid (AA)

yang berperan penting dalam pertumbuhan otak sejak trimester 1
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kehamilan sampai 1 tahun usia anak. Yang merupakan asam lemak
essensial sebenarnya adalah kelompok omega-3 yang dapat diubah
menjadi DHA dan omega-6 yang dapat diubah menjadi AA,

kelebihan ASI dapat terjadi karena ASI selain mengandung n-3 dan

. adi sekitar 4-4,5 g/100ml

gfasi sekitar

vitamin, D, E dan
ASIL.Untuk Negara tropis yang terdapat cukup sinar matahari,
vitamin D tidak jadi masalah. Vitamin K akan terbentuk oleh

bakteri di dalam usus bayi beberapa waktu kemudian.
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b. Vitamin yang larut dalam air
Vitamin C, asam nicotinic, B12,B1 (tiamin), B2(riboflavin), B6

(piridoksin) sangat dipengaruhi oleh makanan ibu, namu untuk
ibu dengan status gizi normal, tidak perlu diberi suplemen.

4. Zat Besi
Meskipun

terhadap

¥i tubuh untuk
gnoglobin: IgA, IgN,
IgE, IgD. Dan IgG. Dari kelimanya, secterory IgA (sIgA) disekresi
oleh makrofag(disentesa dan disimpan dalam payudara), yang

berperan dalam fungsi antibody ASI melalui alur limfosit
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(lymphosyte pathway). Antibodi IgA yang terbentuk dalam
payudara ibu (melalui ASI)setelah ibu terekspos terhadap antigen di
saluran pencernaan dan saluran pernafasan disebut BALT

(bronchuss associated Jmmunocompetent lymphoid tissue) dan

GALT (gut g ; nt lymphoid tissue).Bayi
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Pertumbuhan

. Coli), yang

ditandai dngan Ph renda persifat asam, dari tinja bayi.

. Lisozim

Lisozim termasuk whey protein yang bersifat bakteriosidal,
antiinflamasi, dan mempunyai kekuatan beberapa ribu ksli lebih tinggi

daripada susu sapi. Lizozim dapat melawan serangan E.Coli dan
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Salmonela, serta lebih unik dibandingkan dengan antibody lain karena
jika yang lain menurun maka kadar lisozim akan meningkat di ASI
setelah bayi berumur di atas 6 bulan sampai saat bayi sudah mulai

diberikan makanan pendagping ASI (MP-ASI). Oleh karena itu,

N
> \\s\

A

setelah melahirkan. Frekuensi menyusui yang sering (tidak

dibatasi) juga dibuktikan bermanfaat karena volume ASI yang
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dihasilkan lebih banyak sehingga penurunan berat badan bayi
hanya sedikit.
b. Mengandung antibodi

Mekanisme pembentukan antibodi pada bayi adalah sebagai

berikut: apabila iby mendapat infeksi maka tubuh ibu akan

lurkan dengan bantuan

Yaitu dar

terdiri dari proporsi yang seimbang dan cukup kuantitas semua

zat gizi yang diperlukan untuk kehidupan 6 bulan pertama.
d. Mengurangi kejadian karies dentis.
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Insiden karies dentis pada bayi yang mendapat susu formula
jauh lebih tinggi dibanding yang mendapat ASI, karena
kebiasaan menyusui dengan botol dan dot terutama pada

waktu akan tidur mgnyebabkan gigi lebih lama kontak dengan

terbebas dar1 rangsangan kejang sehingga menjadikan anak
lebih cerdas dan terhindar dari kerusakan sel-sel saraf otak
( Ambarwati dan Diah, 2010).

2. Bagilbu
a. Aspek kontrasepsi
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Hisapan mulut bayi pada puting susu merangsang ujung saraf
sensorik sehingga post anterior hipofise mengeluarkan
prolaktin. Prolaktin masuk ke indung telur, menekan produksi

estrogen akibatnya tidak ada ovulasi. Menjarangkan

memberikan 98% metode

an pertama sesudah

menyusui secara eksklusif.
Aspek penurunan berat badan
Ibu yang menyusui eksklusif ternyata lebih mudah dan cepat

kembali ke berat badan semula seperti sebelum hamil.Pada
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saat hamil, badan terus bertambah berat, selain karena ada
janin, juga karena penimbunan lemak pada tubuh. Cadangan
lemak ini sebetulnya memang disiapkan sebagai sumber

tenaga dalam proseg produksi ASI. Dengan menyusui, tubuh

ffcna kelahiran lebih

jarang, sehingga suasana kejiwaan ibu baik dan dapat

mendekatkan hubungan bayi dengan keluarga.
c. Aspek kemudahan
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Menyusui sangat praktis, karena dapat diberikan dimana saja
dan kapan saja. Keluarga tidak perlu repot menyiapkan air

masak, botol, dan dot yang harus dibersihkan serta minta

pertolongan orang lain ( Ambarwati dan Diah, 2010).

selalu dalam keadaan tertekan, sedih, kurang percaya diri, dan

berbagai bentuk ketegangan emosional akanmenurunkan volume
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ASI bahkan tidak akan terjadi produksi. Untuk memproduksi ASI

yang baik harus dalam keadaan yang tenang.
3. Penggunaan alat kontrasepsi
Pada ibu yang menyusui bayinya menggunakan alat kontrasepsi

hendaknya diperhatikag karena pemakaian kontrasepsi yang tidak

—

SklD L TUTHTON DIV LD P OsSin yang berfungsi

dalam pembentukan dan pengeluaran ASI. Apabila hormon-
hormon ini terganggu dengan sendirinya akan mempengaruhi

pembentukan dan pengeluaran ASI (Ambarwati dan Diah, 2010).
2.2 Konsep Perkembangan
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2.2.1 Pengertian Perkembangan
Perkembangan (development) adalah perubahan yang bersifat kuantitatif

dan kualitatif.Perkembangan adalah bertambahnyakemampuan (skill) struktur

dan fungsi tubuh yang lebih kompleks, dalam pola yang teratur dan dapat

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya:
1. Faktor Herediter
Faktor-faktor herediter merupakan faktor yang dapat

diturunkan sebagai dasar dalam mencapai tumbuh kembang anak
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disamping faktor lain. Yang termasuk faktor herediter adalah
bawaan, jenis kelamin, ras, suku bangsa.Faktor ini dapat

ditemukan dengan intensitas dan kecepatan dalam pembelahan

sel telur, tingkat sensitivitas jaringan terhadap rangsangan, umur

Faktor lingkungan merupakan faktor yang memegang
peranan penting dalam menentukan tercapai dan tidaknya potensi
yang sudah dimiliki.Yang termasuk faktor lingkungan ini dapat

meliputi lingkunga prenatal, lingkungan yang masih dalam
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kandungan, dan lingkungan post natal yaitu lingkungan setelah

bayi lahir.
a. Lingkungan Pranatal
Merupakan lingkungan dalam kandungan, mulai konsepsi

sampai lahir yang meliputi gizi pada waktu ibu hamil,

ONc R ()GO ‘ / o

2 mempengaruhi

pertumbuhan dan perkembangan bayi demikian juga stres
yang dapat mempengaruhi kegagalan tumbuh kembang.

Faktor imunitas akan mempengaruhi pertumbuhan dan

perkembangan sebab dapat menyebabkan terjadinya
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abortusatau kern icterus, selain itu juga kekurangan oksigen

pada janin juga akan mempengaruhi gangguan dalam plasenta

yang dapat menyebabkan bayi berat badan rendah.
b. Lingkungan Postnatal
Selain faktor infra uteri terdapat lingkungan setelah lahir

maka tentu akan mengganggu atau menghambat pada masa
tumbuh kembang. Seperti halnya budaya kehidupan kota akan

berbeda dengan kehidupan desa dalam pola kebiasaan
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sehingga kemungkinan besar dapat mempengaruhi tumbuh

kembang.
d. Status Sosial Ekonomi
Status sosial ekonomi juga dapat mempengaruhi

pertumbuhan dan _perkembangan anak.Hal ini dapat terlihat

3 >"\\! K

gohidrat, lemak,
mineral, vitamin, dan air. Kebutuhan ini sngat diperlukan
pada masa-masa tersebut, apabila kebutuhan tersebut tidak
atau kurang terpenuhi maka dapat menghambat petumbuhan

dan perkembangannya.
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f. Posisi Anak dalam Keluarga
Posisi anak dalam keluarga dapat mempengaruhi

pertumbuhan dan perkembangan. Hal ini dapat dilihat pada
anak pertama atau tunggal, dalam aspek perkembangan secara
23 ,;- lebih menonjol dan cepat

] engan orang dewasa,

A - \

=

::k‘;' ‘ “.;"’ PO
\. | /r '/flii AR
AN

akan tetapi apabila
kondisi status kesehatan kurang maka akan terjadi
perlambatan. Sebagai contoh, pada saat tertentu anak

seharusnya mencapai puncak dalam pertumbuhan dan
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perkembangan, tetapi pabila saat itu pula terjadi penyakit
kronis yang ada pada diri anak, maka pencapaian kemampuan
untuk maksimal dalam tumbuh kembang anak, tehambat,

karena anak memjliki masa kritis. Beberapa kondisi yang

AMNembang anak misalnya adanya

ffak tidak akan
coelum ia melewati
tahapan sebelumnya. Sebagai contoh, seorang anak tidak akan bisa
berjalan sebelum ia bisa berdiri. Seorang anak tidak akan bisa

berdiri jika pertumbuhan kaki dan bagian tubuh lain yang terkait
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dengan fungsi berdiri anak terhambat. Karena itu perkembangan
awal ini merupakanmasa kritis karena akan menentukan

perkembangan selanjutnya.
3. Perkembangan dan Pertumbuhan Mempunyai KecepatanYang

perkembangan  mempunyai
ertumbuhan fisik

: ’Bi“'l)ﬁlll-‘(umul!."m/l 1 pola yang teratur

dan berurutan.
Tahap-tahap tersebut tidak bisa terjadi terbalik, misalnya anak

terlebih  dahulu mampu membuat lingkaran  sebelum
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mampumembuat gambar kotak, anak mampu berdiri sebelum
berjalan dan sebagainya (Diana, 2010).
2.2.4 Kebtuhan Dasar Anak
Kebutuhan dasar anak untuk tumbuh kembang, secara umum
diggolongkan menjadi 3 kehutuhan dasar (Soetjiningsih, 2013):
uti  pangan/gizi (kebutuhan
\ gtara lain imunisasi,
iq engobatan

ayah dalam memberikan kasith sayang menjaga keharmonisan
keluarga juga merupakan media yang bagus untuk tumbuh kembang

anak. Kekurangan kasih sayang ibu pada tahun-tahun pertama

kehidupan mempunyai dampak negatif pada tumbuh kembang anak
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secara fisik, mental, sosial, emosi, yang disebut sindrom deprivasi
maternal. Kasih sayang dari orangtuanya (ayah-ibu) akan
menciptakan ikatan yang erat dan kepercayaan dasar (basic trust).

. Kebutuhan akan stimulasi mental (ASAH)

Stimulasi mental megupakan cikal bakal untuk proses belajar

(pendi Stimulasi mental (ASAH) ini

S N‘U/*I,q.

‘‘‘‘‘

bulan dan diperkuat sekitar usia 8 bulan. Jika sebuah obyek
disembunyikan dari pandangan bayi, ia akan mencarinya di tempat
terakhir benda tersebut terlihat, mengetahui bahwa benda tersebut

masih ada. Perkembangan permanensi obyek sangat penting untuk
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perkembangan citra diri. Pada usia 12 bulan bayi tahu bagaimana
ia berpisah dari orang tua atau pengasuh. Citra diri juga
ditingkatkan melalui penggunaan cermin. Pada usia 12 bulan, bayi

dapat mengenali diri igereka sendiri di cermin. Bayi berusia 12

d

N, m cara berbeda, seperti
gguncang. Bayi

lb. Fﬁ%
‘ 5N l'l TS i) J

n/g an lain-lain.
AR O VTOTOTIR 1S co L L C Lo _ 2o/

Aspek yang berhubungan dengan pergerakan dan sikap

cO

tubuh.Perkembangan  motorik  kasar merupakan aspek
perkembangan yang menarik perhatian, karena mudah

diamati.Seorang ibu biasanya mengetahui saat bayinya dapat
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tengkurap, duduk atau berdiri dan berjalan.Ibu atau orangtua
sangatbangga bila perkembangan motorik cepat.Yang perlu
diingat oleh bidan atau para orangtua adalah perkembangan

motorik kasar sangat sedikithubungannya dengan intelegensi
iy, perkembangan motorik yang
U \ aintar, sebaliknya anak
i< (1Q
(e f,
P/ i @
L ://{/ ,,

///

belum  tentu

Perekembangan epribadian atau t1ngkah laku sosial pada bayi
dan balita merupakan aspek yang berhubungan dengan
kemampuan mandiri, bersosialisasi dan berinteraksi dengan

lingkungannya. Sejak awal perkembangan, seorang bayi/anak
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akan menjalani hubungan yang serasi dengan alam sekitarnya dan
dengan orang-orang yang bermakna untuknya. Dimulai dengan
lingkungan keluarga sendiri kemudian akan meluas ke lingkungan

teman sebaya, tetangga, sekolah, dan akhirnya ke dalam

——

R 0L T —— RUKkan otot-otot kecil,

tetapi memerlukan koordinasi yang cermat.
c. Language (bahasa)
Kemampuan untuk memberikan respon terhadap suara,

mengikuti perintah dan berbicara spontan.
d. Gross Motor (gerakan motorik kasar)
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Aspek yang berhubungan dengan pergerakan dan sikap tubuh

(Marimbi, 2010).
3. Alat yang digunakan
a. Alat peraga: benang wol merah, kismis/manic-manik, kubus

dasarkan  umur

kronologis yang memotong garis horizontal tugas perkembangan
pada formulir DDST. Setelah dihitung pada masing-masing

sector, berapa yang P dan berapa yang F, selanjutnya berdasarkan



39

pedoman, hasil tes diklasifikasikan dalam: Normal,
Abnormal,Meragukan (Questionable) dan tidak dapat di tes
(Untestable) (Marimbi, 2010).

a. Abnormal

siWspatkan 2 atau lebih

\
i‘ \\“
\

balita merupakan usia penting dalam tumbuh kembang anak secara
fisik. Pada usia balita , pertumbuhan seorang anak sangatlah pesat

sehingga memerlukan asupan zat gizi yang sesuai dengan

kebutuhannya (Muaris, 2006).Menurut Sutomo B dan Anggraeni DY,
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(2010), Balita adalah istilah umum bagi anak usia 1-3 tahun (batita)

dan anak prasekolah (3-5 tahun).
2.3.2 Gizi pada Balita
Kebutuhan gizi balita adalah jumlah yang diperkirakan cukup

untuk memelihara kesehatan. Secara garis besar, kebutuhan gizi di

tentukan oleh lvitas, berat badan, dan tinggi

1 tahun

Cffuktuasi seiring

dengan bertambahnya usia. Untuk pertumbuhan  dan
perkembangan, balita memerlukan 6 =zat gizi utama, yaitu

karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, dan air. Zat gizi

tersebut dapat diperoleh dari maknanan yang di konsumsi sehari-
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hari.Agar balita dapat tumbuh kembang dengan baik, maka

makanan yang dikonsumsi

tak boleh hanya sekedar

mengenyangkan perut saja. Makanan yang di konsumsi balita

seharusnya :

Faktor-faktor yang mempengaruhi

produksi ASI:

Makanan

Ketenangan jiwa dan fikiran
Penggunaan alat kontrasepsi
Perawatan payudara
Anatomis payudara

Faktor isapan anak

Faktor obat-obatan

e Ao o

Faktor-faktor yang mempengaruhi

) perkembangan:

a. Herediter
b. Faktor Lingkungan,

meliputi:

1. Lingkungan pranatal

2. Lingkungan posnatal

3. Budaya lingkungan

4. Status sosial ekonomi

5. Nutirisi

6. Posisi anak dalam
keluarga

7. Status kesehatan

Balita



Fisiologi laktasi
. Macam-macam ASI

. Manfaat ASI
. Komposisi ASI

ASI

Fisiologi laktasi
Macam-macam
ASI

. Manfaat ASI

. Komposisi ASI
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. Kognitif

. Motorik
Bahasa

. Psikososial

5 0o o

Perkembangan

Kognitif
Motorik
Bahasa
Psikososial

Balita



